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= RINGKASAN

Tugas akhir ini berjudul Cengkok Sekar Langen

Mandra Wanara oleh Praptadiharja Dalam karawitan Yogya-

karta, Dalam karya tulis ini mengulas tentang cengkok

sekar Langen Mandra Wanara ditinjau melalui analisis

sekar Macapat. Sampai sekarang ternyata Langen Mandra

Wapnara tetap menggunakan tembang Macapat sebagai dialog,

yvang kemudian diolah menjadi lagu lampah sekar gendhing

dan sekar rambangan. Di samping itu sekar Langem Mandra

Wanara hingga kini masih berkembang di masyarakat seni
karawitan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini terbuk-
ti bahwa banyak kaset-kaset yang telah berecdar di dalam
masyarakat, juga dalam suatu pergelaran Uvon-Uyon, Wa-
vang wong, Wayang kulit, dan kethoprak, maka cengkok ini
selalu dibunyikan, Di Daerah Istimewa Yogyakarta, salah

B satu tokoh penari Langen Mandra Wanara yang mempunyai

kemampuan menonjol yaitu Praptadiharja dari kampung Roto-
wijayan, Yogyakarta, Praptadiharja memang telah mendapat
pengakuan dari masyarakat seni di Yogyakarta, dikarema-

kan cengkok sekar Langen Mandra Wanara yang dilagukan

oleh Praptadiharja dapat sesuai dengan karakter lagu dan

sesuai dengan adegan yang sedang dibawakan. Maka untuk

dapat memahami cengkok sekar Langen Mandra Wanara, dalam
karya tulis ini telah diberikan beberapa contch lagunya.
Demikianlah ringkasan ini tentu masih banyak ke-

kurangannya, maka harap menjadikan maklum,

ii
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Atas Rakhmat Tuhan Yang Maha Kuasa

Dengan rasa rendah hati, Perkenankanlah penulis
mgnyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya -
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Bapak/
Thu, Saudara yang telah banyak membantu serta memberi
kan beberapa petunjuk mulai dari awal hingga akhir ter
wujudnya karya akhir ini.

Ucapan terima kasih tersebut penulis haturkan
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dengan telaten, teliti serta penuh kesabaran dalam he—
mberikan bimbingan.
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serta nasehat-nasehat yang sangat bermanfaat atas ter-
capainya karya akhir karya tulis ini,
Bapak Praptadiharja, yang telah memberikan data-data
baik secara tertulis maupun lisan demi pelestarian se-
kar langen Mandra Wanara.
Bapak Pujawiyana, yang telah banyak memberikan pengara-
han serta dalam pelaksanaan rekaman di RRI Nusantara Ix
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IT Yogyakarta dalam pelaksanaan rekaman. :
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Selanjutnya penulis menyadari bahwa karya tulis
ini masih jauh dari sempurna. Untuk itu penulis mengha

rapkan adanya saran-saran serta kritik demi perbaikan

serta pengembangannya.
Akhirnya semoga bantuan-bantuan dan jasa yang
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Yogyakarta, 31 Mei 1991
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BAB I

PENDAHULUAN

A, Alasan Pemilihan Judul.

Cengkok-cengkok sekar Langen Mandra Wanara oleh

Praptadiharja diajukan sebagai karya tulis mengingat,
bahwa Praptadiharja termaéuk salah seorang tokoh seni di
Yogyakarta yang memiliki kemampuan menonjol dalam'hal se-
ni drama tari Jawa klasik 4i Yogyakarta yang disebut La-
ngen Mandra Wanara yang cengkok-cengkok sekar Langen Man-
dra Wanara tersebut merupakan materi khas karawitan Yogya-
karta; perlu didokumentasikan dan dikembangkan. guna ke-
langsungan hidupnya. Hal ini dianggap penting karena menu-
rut kenyataan yang ada banyak masyarakat yang belum mampu

membawakan sekar Langen Mandra Wanara dengan baik dan be-

nar, yang dalam penyajiannya disebut sekar Rambangane.
Predikat tokoh Langen Mandra Wanara yang disandang

oleh Praptadiharja bukanlah sesuatu yang dicari-cari, me-

lainkan memang dilandasi oleh ketekunan untuk mempelajari

dan menguasainya serta pengalaman-pengalaman yang ﬁeleng-

kapi, misalnya

1. Sejak usia 17 tahun Praptadiharja; pada tahun 1936 su-
dah mengikuti Langen Mandra wanara di Yogyakarta, seba-
gai penari.

2. Sebagai anggota karawitan Langen Budaya dan sering mem-
pantu siaran di RRI Nusantara II Yogyakarta.

- 3. Sebagai anggota karawitan Krida Pradangga di Patehan

pimpinan Bekel Muncar.
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4,

5.

6.

7.

8.

9.

10,

Sebagai anggota karawitan di RRI Nusantara II Yogya-
karta sejak tahun 1959 sampai dengan pensiun.

Sebagai dosen luar biasa di ISI Yogyakarta.

Pengasuh karawitan korpri UGM di Bulak Sumur,
Pengasuh Ibu-Ibu PKK Kumetiran, Gedong Tengen Yogya-
karta.

Sebagai pembina/pengarah dalam iringan tari Jawa kla=-
sik pada biro perjalanan turis setiap malam di Roto-
wijayan Yogyakarta.

Sebagai anggota dan pengarah karawitan Mardawa Budaya
di Dalem Pujakusuman Yogyakarta sampai sekarang.
Telah beberapa kali diundang oleh perusahaan rekaman

kaset, untuk menyajikan cengkok-cengkok sekar Langen

Mandra Wanara dan cengkok pergelaran Langen Mandra

Wanara untuk beberapa 1akcn.1

Di samping hal tersebut di atas, Praptadiharja

memiliki tekad untuk mewariskan sekar Langen Mandra Wana-

ra kepada generasi penerus sebagai contoh :

1,

Mardawa Budaya telah berhasil mempergelarkan drama ta-

ri klasik Yogyakarta yaitu Langen Mandra Wanara pada
acara Hari Ulang Tahun ke 27 pada tahun 1989 dan ke 28
pada tahun 1990 di Dalem Pujakusuman Yogyakarta. Dalam

kesempatan ini Praptadiharja berkedudukan sebagai pem=

bina tembang.

1Wawancara dengan Praptadiharja, Yogyakarta, tang-

gal 3 April 1989,
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2, Atas permintaan Gubernur DKI Jakarta pada tanggal
28 Oktober 1990, Mardawa Budaya berhasil memperge-

larkan Langen Mandra Wanara, dan dalam pergelaran

tersebut Praptadiharja sebagai pembina tembang.
3. Di ISI Yogyakarta, Praptadiharja pernah memberikan

pelajaran cengkok sekar Langen Mandra Wanara pada

semester genap tahun 1985/1986.
Dengan uraian-uraian di atas itulah, akhirnya
penulis memilih judul "CengkXok Sekar Langen Mandra Wa-

nara oleh Praptadiharja Dalam Karawitan Yogyakarta".

B, Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap :

Cengkok Sekar Langen Mandra Wanara yang dilakukan oleh

Praptadiharja. Di samping itu sebagai :
1, salah satu usaha identifikasi dan dokumentasi seni
pudaya khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta.
2., Supaya penelitian ini dapat dikembangkan lebih luas
lagi dan terperinci dengan metode-metode belajar

tembang cengkok sekar Langen Mandra Wanara, sehingga

tembang tersebut mudah dipelajari oleh generasi muda.
3. Sebagai syarat menempuh ujian akhir karya tulis, pro-
gram studi S-1 karawitan, Jurusan Seni Karawitan Fa-

kultas Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

C., Pembatasan Masalah
Bahwa penyajian Langem Mandra Wanara kecuali di-

iringi dengan gamelan laras pelog dan laras slendro,
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sebagai dialognya bermetrumkan sekar Macapat yang telah

diolah menjadi cengkok sekar Langen Mandra Wanara. Dari

awal penyajian sampai pada akhir penyajian akan banyak
lagu Macapat yang digunakan sébagai dialognya termasuk
versi-versi cengkok dari para vokalis. Bila hal ini be-
nar-benar dapat diselenggarakan dan dapat dideskripsikan,
maka akan menjadi buku tuntunan tentang garapan lagu Ma-

capat yang diolah menjadi sekar Langen Mandra Wanara.

Namun di Daerah Istimewa Yogyakarta ini ada beberapa to-

kXoh karawitan yang juga dapat melagukan cengkok Langen

Mandra Wanara antara lain Praptadiharja, Puspaswara,

Suhardi, Pujawiyana, Sukardi, Djoko Waluya, Gonjanganom.
Mengingat keterbatasan penulis, maka dalam karya ini mem-
batasi cengkok Praptadiharja saja yang ternyata mendapat
pengakuan dari masyarakat senmi khususnya di Daerah Isti-
mewa Yogyakarta, karena Praptadiharja di samping pernah
sebagai penari, cengkok lagunya dapat sesuai dengan karak-

ter tembang yang sedang dibawakan,

D. Metode Penulisan

Adapun metode yang dipergunakan dalam penyusunan
penulisan ini adalah %etode deskriptif analisis. Sedang-
kan tahap-tahap yang akan dilalui :
1., Tahap pengumpulan data, memilih data, penyusunan data,
2. Tahap penganalisaan,
3., Tahap penulisan.

Untuk lebih jelasnya perlu diuraikan satu persatu

+

sebagai berikut :
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a. Tahap pengumpulan dan pemilihan data.

Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan dan memilih
data penting yang dapat dipergunakan sebagai dasar penulis-
an, baik data tertulis maupun lisan. Pengumpulan data dan
pemilihan data ini ditempuh dengan berbagai macam cara
antara lain :

1). Tinjauan pustaka.

Mengadakan studi kepustakaan di berbagai tempat un-
tuk mendapatkan data tertulis yang berupa buku-buku cetak,
skripsi, majalah, dan catatan-catatan §ang ada hubungannya

dengan objek penulisan antara lain

a). Langen Mandra Wanara Di Daerah Istimewa Yoqyakarta,
oleh Ben Suharto. Jakarta : Proyek Pengembangan Insti-
+ut Kesenian Indonesia, Dirjen Depdikbud. Buku ini me-
muat tentang latar belakang pendiri, serta sekitar la-

hirnya Langen Mandra Wanara di. Yogyakarta. Maka buku

ini sangat membantu di dalam penyusunan karya tulis.

b). Langen Mandra Wanara, oleh Prajawiwaha pada tanggal

25 Maret 1975. Buku ini bertuliskan huruf Jawa, yang
memuat ceritera Subali Gugur, Sarpakenraka Lené, dan
sampai jalannya penyajian, dengan tembang-tembang yang
sudah ditentukan oleh Prajawiwaha.

c). Mbombong Manah, oleh Tedjohadi.sumarto. Buku ini diter=-

bitkan di Jakarta, Jambatan tahun 1958, memuat tentang
watak-watak tembang. Sehingga membantu penulis untuk
menguraikan karakter lagu.

d). Himpunan Tembang Mataram, oleh Dinusatama. Buku ini
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memuat tentang catatan singkat mengenai tembang Maca-

pat, Tengahan, gede, Dhagelan, Kawi, dan buku ini di
terbitkan oleh Bidang Kesenian Kantor ‘Wilayah Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa Yog-

yakarta, 30 September 1980.

e). Seluk Beluk Kesastraan Jawa, oleh R.S. Subalidinata.
Buku ini memuat tembang Macapat, Tengahan, Gede, dan
diterbitkan oleh Universitas Gajah Mada, Yogyakarta,
t;hun 1981,

£). Beberapa Catatan Tentang Seni Pertunjukan [ndonesia

oleh Scedarsono. Buku ini memuat tentang parkembangan
drama tari di Indonesia pada umumnya, dan juga memuat
= tahun berdirinya Langen Mandra Wamara yaitu pada ta-
hun 1890, Oleh sebab itu penulis akan dapat mengetahui
perkembangan drama tari yang lain, sechingga dapat di
pakai sebagai dasar menyimpulkan adanya hambatan-ham-

batan yang mungkin ada pada drama tari Langen Mandra

Wanara di Yogyakarta, sampai pada perkembangannya.
Buku ini diterbitkan oleh Konservatori tari d&i Yogya-
karta.
Di sampaing itu juga adanya sumber rekaman yang
dihasilkan oleh produksi kaset Irama Mas yang telah ber-

hasil memproduksi kaset cengkock Langen Maandra Wanara

untuk beberapa lakon, dam Praptadiharja sebagai pelaku
Ramawi jaya, Adapun kaset yang berhasil didapatkan yaitu 3

(1) Ki Cokrowasito, Mandra Wanara Subali 3ugur, produksi

Trama Mas, nomor seri tidak ada.
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(2) Ki Mujiono, Palaran Gobyok, produksi Lokananta, ACD

155 isinya memuat cengkok sekar Langen Mandra Wanara.

(3) Ki Suhardi, Pamularsih, produksi Lokananta, ACD 189.

Kaset ini memuat cengkok sekar Langen Mandra Wanara.

(4) Ki Suhardi, Cengkok Sekar Langen Mandra Wanara, hasil

rekaman pada tanggal 14 Desember 1989 oleh warya kara-

witan RRI Nusantara II Yogyakarta, hal ini atas per-

mintaan penulis yang vokalnya disajikan oleh Prapta-

diharja.
2). Wawancara

Sebagai langkah berikutnya penulis mengadakan wa-

wancara dengan tokoh-tokoh wiraswara, yang pernah menga-
lami dan mengetahui sejarah Langen Mandra Wanara. ‘tokoh~-
tokoh tersebut pernah mengikuti rekaman untuk dikasetkan
serta pernah sebagai penari pada suatu pergelaran Langen
Mandra Wanara. Di éamping itu juga mendapatkan keterangan
dari orang-oréng desa yang secara lisan mengetahui sebe-

rapa jauh perkembangan Langen Mandra Wanara di pelosok

desa sejak dulu sampai sekarang.

3). Observasi

Cara ini dilakukan dengan jalan rekaman langsung
bagi Praptadiharja yang dibantu oleh beberapa tokoh wira-
swara yang dipandang menguasai atau mengikuti jejak ceng-

kok sekar Langen Mandra Wanara dari Praptadiharja antara

lain : Sukardi, Pujawiyana, Sugiarta, Puspaswara,

2. Tahap analisis data
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Analisis data dilakukan untuk mendapatkan kesim-

pulan yang akan dikemukakan.

3. Tahap penulisan

Sesudah semua data yang masuk atau yang diperlu-
kan terkumpul, kemudian dianalisis, diarahkan pada pokok
pembicaraan yang kemudian diéusun men jadi bab'per bab,
sebagal kerangka dasar penulisan ini.

Adapun kerangka dasar penulisan sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan

Bab ini memuat tentang alasan pemilihan judul,
tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian.

Bab II Tinjauvan Umum Langen Mandra Wanara

Bab ini memuat tentang sejarah Langen Mandra Wa-

nara, pengertian cengkok sekar Langen Mandra Wamara, pe-

nerapan cengkok dalam karawitan, hubungan sekar Macapat

dengan karawitan.

Bab III Cengkok Sekar Langen Mapdra Wanara Oleh Prapta-

diharja
Bab ini memuat tentang bentuk gekar Macapat, pe-

nyajian sekar Langen Mandra Wanara. analisis cengkok ge-

kar Langen Mandra Wanara oleh Praptadiharja.
Bab IV Penutup

Bab ini memuat tentang kesimpulan, saran-saran,

kepustakaan, daftar nara sumber.
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